BAB IV
PENULISAN KUTIPAN DAN DAFTAR PUSTAKA
Karya ilmiah yang baik perlu dilengkapi dengan sumber acuan dan kutipan yang digunakan untuk memperkuat argumentasi penulis. Oleh karena itu tata cara kutipan pun harus diperhatikan untuk menghindari “plagiat” dalam penulisan karya ilmiah. Sumber informasi yang digunakan dalam tulisan dikumpulkan dalam suatu daftar yang disebut Daftar Pustaka. Daftar pustaka ditempatkan dibagian akhir KTI. Cara penulisan mengacu pada Publication Manual of the American Psychological Association (APA, 2001) dengan modifikasi antara lain pengetikan rata kanan dan kiri.

A. Cara Kutipan di Dalam Naskah KTI

1. Sumber Kutipan dari Naskah Publikasi
a. Kutipan Langsung
Bahan yang langsung dikutip dari penulis artikel lain atau artikel yang pernah ditulis sendiri dan telah dipublikasi sebelumnya oleh penulis harus ditulis lengkap kata demi kata sesuai dengan apa yang tertulis pada artikel asli. Selanjutnya perlu dicantumkan nama akhir penulis, tahun dan halaman yang memuat informasi tersebut di dalam tanda kurung atau nama diluar tanda kurung.

Contoh : “Satu elemen penting dari ‘komunitas yang sehat’ adalah komunitas   yang kompeten”(Wass, 1994, hlm 37).

                                   Atau

Menurut Wass (1994, hlm. 37) “Satu elemen penting dari ‘komunitas yang sehat’ adalah komunitas yang kompeten”.

b. Kutipan Tidak Langsung
Namun apabila penulis tidak menggunakan kutipan langsung dengan kata lain hanya menggunakan ide-ide penulis artikel lain dan menuangkannya dalam bahasanya sendiri, maka cukup menuliskan nama akhir penulis asli dan tahun penulisan.

Contoh: Beberapa hasil studi menemukan bahwa insiden plebitis secara  
               langsung terkait dengan metode pemberian infus intravena dan 
               parameter tertentu   dari bahan-bahan yg digunakan pada saat 
               pemasangan infus (Wells & Brown,1996; Yepsen, 1995; Bristol & 
               Wardlaw,1996).

2. Sumber Kutipan dari Bahasa Internet
Bahan yang dikutip dari Naskah yang didapatkan dari sumber elektronik (misalnya Internet) kadangkala tidak mencantumkan halaman asli dari naskah tersebut kecuali untuk naskah yang ditampilkan dengan format lengkap seperti jurnal.  Naskah yang tidak ada halaman aslinya untuk kutipan langsung dapat menggunakan nomor paragraf dengan menggunakan simbol ¶ dan nomor paragraf. 

Contoh: Bertambahnya usia daya ingat jangka pendek cenderung menurun  

  (Brown, 1997, ¶ 1, http://www. findarticles.com, diperoleh tanggal 14 

  September 2003). Artinya bahan yang dikutip berada pada paragraf 1 

  pada naskah internet tersebut. 

Jika Naskah tersebut memiliki judul, maka dituliskan nama akhir penulis asli, tahun, judul, nomor paragraf. 

Contoh:  ……………………… (Brown, 1997, conclusion section, ¶ 1, 

                  http://www. findarticles.com, diperoleh tanggal 14 September 2003).

3. Kutipan dari Sumber Kedua

Apabila penulis mengutip langsung dari kutipan penulis lain, maka penulis tetap mencantumkan nama akhir penulis asli bahan tersebut dan tahunnya, selanjutnya mencantumkan nama akhir penulis dan tahun dimana bahan tersebut didapatkan.    

            Contoh: Green dan Kreuter (1991, dalam Wass, 1994, hlm. 41)  

              mengemukakan “pendidikan memegang peran sentral di dalam 

              promosi kesehatan…”.

Jika kutipan tersebut tidak langsung cukup mencantumkan nama akhir dan tahun saja.

   Contoh: Green dan Kreuter (1991, dalam Wass, 1994) mengatakan bahwa di  
   dalam promosi kesehatan faktor pendidikan memegang peranan penting.

4. Cara Penulisan Kutipan Di dalam Naskah KTI
a. Kutipan singkat yakni kurang dari 40 kata dapat diketik langsung dalam teks dengan menggunakan tanda kutip ganda pada permulaan dan akhir kutipan. Namun jika ada kata penting yang ingin ditonjolkan gunakan tanda petik tunggal sebelum dan sesudah kata penting tersebut. 

                  Contoh: “ Satu elemen penting dari ‘komunitas yang sehat’ adalah 

        komunitas yang kompeten”(Wass, 1994, hlm 37).

b. Kutipan panjang yakni 40 kata atau lebih, diketik pada paragraf tersendiri tidak perlu menggunakan tanda kutip ganda. Diketik satu tab kedalam. 

Contoh: Menurut Cottrell (1976, dalam Wass, 1994): definisi komunitas yang kompeten adalah satu dari beberapa komponen komunitas berikut :(1) mampu berkolaborasi secara efektif dalam mengidentifikasi masalah dan kebutuhan komunitas; (2) dapat mencapai kesepakatan  dalam penetapan tujuan dan prioritas; (3) dapat menyetujui dan berarti untuk implementasi tujuan yang disepakati; dan (4) dapat berkolaborasi secara efektif di dalam melakukan tindakan yang dibutuhkan (hlm 37-38).
Untuk bagian kalimat yang tidak dianggap penting dan akan dihilangkan, maka bagian tersebut diganti dengan tiga titik … apabila bagian tersebut terletak di akhir kalimat menjadi empat titik dengan titik terakhir. 

5. Cara Penulisan Kutipan Nama Penulis Di dalam Naskah KTI
Untuk artikel yang ditulis oleh satu sampai tiga orang penulis, maka ditulis semua nama akhir. Apabila nama penulis diluar tanda kurung setelah nama pertama ditulis ‘dan’ untuk dua penulis, setelah nama kedua untuk tiga penulis. 

            Contoh: Menurut Pender, Murdaugh, dan Parsons ( 2002) kesehatan 

                          dapat dimanifestasikan dengan pola yang unik dari individu.

Jika nama penulis, ditulis di dalam tanda kurung kata ‘dan’ ditulis dengan simbol ‘&’


Contoh: Kesehatan dapat dimanifestasikan dengan pola yang unik dari 

                          Individu (Pender, Murdaugh & Parsons, 2002).

Apabila lebih dari tiga orang, ditulis nama akhir penulis pertama dan diikuti kata et al. (tahun).


Contoh: Parsons, et al. (2000) ……………………………………

                                                                             Atau

            ……………………………………… (Parsons, et al. 2000).


B. Daftar Pustaka
1. Jenis/sumber informasi

Sumber informasi yang ditulis di dalam daftar pustaka haruslah relevan dengan masalah studi kasus dan dikutip oleh penulis. Sumber informasi ini dapat berupa: buku; salah satu bab dari suatu buku; artikel di dalam suatu jurnal; artikel dari sumber elektronik, monograf; makalah dari suatu pertemuan ilmiah yang telah diterbitkan oleh suatu institusi/badan; laporan atau penerbitan resmi dari suatu institusi/badan/departemen; artikel dari surat kabar, dan naskah yang sedang disiapkan untuk diterbitkan dengan mencantumkan keterangan sedang dicetak dalam tanda kurung (sedang dicetak).

2. Cara Penulisan Daftar Pustaka

Daftar pustaka ditulis menurut urutan abjad dari huruf A dan seterusnya. Ditulis berdasarkan abjad awal dari nama akhir penulis. Apabila menggunakan nama penulis yang sama untuk artikel yang berbeda, maka tuliskan tahun awal dari artikel tersebut diikuti dengan tahun berikutnya.

Contoh : Hewlett, L.S. (1996).

          

   __________. (1999).

Apabila menggunakan dua artikel dengan penulis yang sama, namun artikel kedua penulis tersebut menulis dengan penulis yang lain, tetap dituliskan nama yang sama diawal. 

Contoh : Alleyne, R.L. (2001)

                           Alleyne, R.L., & Evans, A.J. (1999).

Penulisan artikel dengan penulis yang sama, diterbitkan  pada tahun yang sama, maka ditulis dengan abjad a, b, c dst sesuai dengan jumlah yang diterbitkan.

Contoh: Baheti, J.R. (2001a). Control ….

                          _________. (2001b). Roles of …

3. Cara Penulisan Sumber dari Buku

Sumber informasi dari buku dituliskan di dalam daftar pustaka meliputi nama akhir penulis, abjad awal nama awal dan tengah (bila ada), tahun penerbitan, Judul buku ditulis miring/italic, edisi (jika ada) tempat penerbit dan penerbitan. 

Contoh: Nay, R., & Garratt, S. (1999). Nursing older people: Issues 

               and Innovations. Sydney: Maclennan & Petty, Pty, Ltd.

4. Cara Penulisan Sumber Bagian Bab dari Buku 

Sumber informasi bagian bab atau chapter dari suatu buku, dituliskan di dalam daftar pustaka meliputi nama akhir penulis, abjad awal nama awal dan tengah (bila ada), tahun, Judul chapter, diikuti dengan nama penulis atau editor buku yakni singkatan nama awal dan tengah dan diikuti nama akhir, judul buku ditulis miring/italic,  halaman dalam kurung, tempat penerbit dan penerbitan. 

Contoh: Bjork, R.A. (1989). Retrival inhibition as an adaptive    

           
 mechanism in human memory, dalam Roediger, H.L., & 

             Craik, F.I.M. (Eds), Varieties of memory & consiusness 

  (hlm. 309-330). Hillsdale, NJ: Erlbaum.

5. Cara Penulisan Artikel dari Jurnal

Sumber informasi dari jurnal dituliskan di dalam daftar pustaka meliputi nama akhir penulis, abjad awal nama awal dan tengah (bila ada), tahun, Judul artikel, judul jurnal ditulis miring/italic, volume penerbitan dan nomor penerbitan yang ditulis di dalam tanda kurung, nomor halaman yang dikutip. 

Contoh: Fagard, R.H. (2002). Epidemiology of hypertension in elderly.  

              American Journal of Geriatric Cardiology, 11(1), 23-28

6. Cara Penulisan Artikel dari Sumber Elektronik

Sumber informasi dari elektronik dituliskan dengan pernyataan sumber yang dikutip, nama dan alamat sumber, tanggal sumber informasi tersebut diperoleh.  

Contoh:  Format referensi elektronik direkomendasi oleh American Psychologica Association, (2000, http: www.apa.org/journals/webref.html, diperoleh 23 Oktober, 2000).
7. Cara Penulisan Artikel dari Monograf

Sumber informasi yang dikutip dari monograf, cara penulisan daftar pustaka diawali dengan nama akhir penulis diikuti huruf pertama nama awal dan tengah (bila ada), tahun, nama artikel, nama dimana monograf dipublikasikan ditulis miring/italic, volume, nomor (jika ada), dan halaman. 



Contoh: Author, B.B., & Author, A.A. (2000). Judul artikel. Judul   

                                tempat  monograf diterbitkan, volume,),  hlm. 6-8.
8. Cara Penulisan Artikel dari Surat Kabar
Untuk artikel dari surat kabar, cara penulisan daftar pustaka adalah dengan menuliskan judul artikel diikuti dengan tanggal, bulan dan tahun di dalam tanda kurung, nama surat kabar ditulis miring/italic, nomor halaman. 



Contoh: Obat baru yang dipromosikan secara tajam menurunkan risiko 

                                kematian akibat gagal jantung. (15 Juli, 1993). Kompas,        

                                hlm 1 & 8.

Cara penulisan nama penulis satu atau lebih dari satu sumber informasi dengan penulis satu orang atau lebih dari satu orang dapat dituliskan semua namanya seperti contoh berikut:

Satu penulis:

Mellers, B.A. (2000). Choice and the relative pleasure of 

consequences. Psychological Bulletin, 126, 910-924.

Dua penulis:

Klimoski, R., & Palmer, S. (1993). The ADA and the hiring processin 

     
 organizations. Consulting Psychological journal: Practice and   

    

 Research, 45 (2), 10-36.

Tiga sampai enam penulis

Saywitz, K.J., Mannarino, A.P., Berliner, L., & Cohen, J.A. (2000). Treatment for sexual, abuse, Philadelphia: Mosby.

Lebih dari enam penulis
Wolchik, S.A., West, S.G., Sandler, I.N., Tein, J., Coatsworth, D., Langua, L., et al. (2000). An experimental evaluation of theory-based mother and mother-child programs for children divorce. Journal of Consulting and Clinical Psychology, 68, 843-856.

DAFTAR PUSTAKA

American Psychological Association. (2002). Publication manual of the American Psychological Association. (5th Ed.), Washington, DC: American Psychological Association

APEC (2003). Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual 2003, Jakarta. APEC. 

Grove, S.K., Burns, N., & Hegstad, L.N. (1993). Instructor’s manual to accompany: The practice of nursing research, conduct, critique & utilization. (2nd ed.) Philadelphia: W.B. Saunders Comp.

Korner, H. (1997). Writing a thesis proposal. Sydney: The University of Sydney 

Oemarjat, BS., Hudiyono, S. (Editor) (2002). Panduan teknis penyusunan skripsi sarjana sains. FMIPA – Universitas Indonesia. Jakarta: UI Press.

Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Keperawatan UI. (1999). Petunjuk usulan proposal penelitian untuk tesis. Jakarta: tidak dipublikasikan.
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